BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penditian dan pembahasan penggunaan mode
pembelgaran berbasis lingkungan pada mata pelgjaran 1PA di kelas Il Sekolah
Dasar Percobaan Negeri Kota Sabang Kota Bandung, berikut ini dikemukakan
kesmpulan dan saran-saran bagi pihak yang terkait.

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Perencanaan pembelgaran dengan menggunakan pendekatan berbasis
lingkungan baik dilaksanakan dalam pembelgjaran. Dalam kegiatannya,
guru membuat RPP dan menyiapkan alat peraga serta LKS. Siswa belgjar
mengena lingkungan sekitar dengan memperlihat benda-benda konkret
serta gambar-gambar yang berhubungan dengan pembelgaran.Siswa
ditanamkan belgjar berkelompok.

Adapun langkah pelaksanaan pembelgjaran berbasis lingkungan adalah

sebagal berikut : Guru mengaak siswa untuk melihat dan mengamati

benda-benda yang ada dilingkungan sekitar siswa, baik lingkungan
sekolah maupun lingkungan rumah. Guru memperlihatkan gambar-
gambaryang berhubungan dengan kegiatan tersebut. Siswa digjak belgar
berkelompok untuk mengamati dan membahas permasalahan yang ada

daam LKS, kemudian mempresentasikan hasil diskusinya dan
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memberikan penghargaan berupa penguatan tentang materi.

. Aktivitas siswa selama pembelgaran pada mata pelgaran IPA dengan
menggunakan pendekatan berbasis lingkungan menjadi lebih bermakna,
karena peranan guru sebagal fasilitator yaitu membantu siswa untuk lebih
mengenal lingkungan sekitarnya yang dapat dijadikan sebagal sarana
belgar dan sumber belgar, membimbing siswa dalam kegiatan belgar
kelompok. Aktivitas peserta didik terjadi peningkatan baik aktivitas
belgjar maupun aktivitas sosial. Aktivitas sosial yang muncul adalah
kerjasama, tanggung jawab, mengemukakan pendapat, dan memutuskan
masalah secara demokratis. Agar aktivitas siswa dapat terkondisikan
dengan baik diusahakan supaya jumlah siswa jangan terlalu banyak karena
siswakelas || masih belum terbiasa dalam belgjar kelompok.

. Hasll belgar siswa pada mata pelgaran IPA setelah menggunakan
pembelgaran berbasis lingkungan menunjukkan adanya peningkatan.
Hasil yang diperol eh sudah dapat melebihi nilai KKM pada mata pelgaran
IPA. Hal ini terbukti dari hasil evaluasi secara individu pada tiap siklus .
Adapun hasil rata-rata evaluas / post test yang diperoleh siswa adalah
sebagai berikut : Siklus| adalah 78,33, Siklus |l adalah 81,43 dan siklus
1l adalah 84,50. Secara keseluruhan hasil belgjar siswa menunjukkan
peningkatan yang berarti.

. Adapun hambatan yang dirasakan oleh peneliti dalam melaksanakn
pembelgaran berbasis lingkungan yaitu dalam pembuatan RPP, mencari

media dan sumber belgar yang ada dilingkungan sekitar yang dapat
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dijadikan media pembelgjaran yang berhubungan dengan materi yang akan
digarkan. Guru harus mempersigpkan lebih matang lagi dalam
merencanakan pembelgaran yang akan digarkan kepada siswa dengan
pendekatan berbasis lingkungan.

B. Saran

Daam upaya meningkatkan dan menyempurnakan pembelgjaran IPA di SD
berikut ini dikemukakan beberapa saran.
1. Bagi Guru SD

a. Penggunaan model pembelgjaran berbasis lingkungan perlu dijadikan model
dternatif dalam upaya meningkatkan hasil belgar siswa. Dengan
menggunakan modd pembelgjaran berbasis lingkungan  guru dapat
meningkatkan aktivitas sswa secara optima, sehingga siswa terlibat secara
aktif, menumbuhkan minat belgar, memotivas belgar, serta dapat
menanamkan sikap sosia dan perilaku sosia dari model pembelgaran yang
digunakan, sehingga prestas belgar siswa dapat meningkat.

b. Sebelum melaksanakan model pembelgjaran berbasis lingkungan, hendaknya
guru memperhatikan kurikulum, kondis sswa, kondis
lingkungan, kondisi guru, dan sebagainya.

c. Sebelum menggunakan mode pembelgjaran berbasis lingkungan guru
hendaknya mengkgji tentang model tersebut dan merencanakan persigpan
dengan sungguh-sungguh, sehingga pada saat pelaksanaannya dapat

berlangsung sesuai dengan yang diharapkan.
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2. Bagi Pendliti
a. Hasil penditian ini dapat dijadikan sebaga dternatif model pembelgaran
untuk meningkatkan iklim pembelgaran yang berpusat pada siswa dan dapat
menanamkan sikap sosid dan perilaku sosia, sehingga dapat meningkatkan
hasi| belgjar siswa secara optimal. Oleh karena itu, diharapkan bagi penehti
b. Sdanjutnya agar dapat mengembangkan model pembelgaran berbasis
lingkungan dengan lebih kreatif dalam merancang tugas-tugas untuk belgjar
kelompok.
Dari berbaga saran yang penulis sampaikan secara keseluruhan akan
menjadi bagian dalam peningkatan pencapaian hasil belgar siswa khususnya di

kelas 1.
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